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Pada saat ini manajemen rantai pasok menjadi perhatian penting di industri
pemilihan supplier bahan bangunan menjadi bagian dari sebuah rantai pasok

memiliki pengaruh sangat besar terhadap kelangsungan pelaksanaan proyek
ksi. Supplier bahan bangunan merupakan mitra bisnis yang memegang peranan
penting dalam menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh
Oleh karena itu penilaian supplier bahan bangunan harus didasarkan pada kriteria

tepat sehingga dapat menambah nilai saat ini dan yang akan datang. Penelitian ini
uan untuk mengembangkan kriteria yang dapat digunakan perusahaan dalam

supplier bahan bangunan, serta menentukan supplier bahan bangunan yang
gkan tender pengadaan bahan bangunan. Metode penelitian yang digunakan

metode sulvei dengan menggunakan kuesioner, sedangkan analisisnya digunakan
Analitycal llierarchy Process(AHP). Hasil dari penelitian ini adalah kriteria
n supplier bahan bangunan harga(0,4389), kualitas(0"3023), ketepatan

iman(0,1204), layanan(0,0587) dan ketepatan jumlah(0,0787). Sedangkan urutan
bahan bangunan pemenangnya yaitu supplier 403499), supplier X(0r9199) dan
Y(01783).
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AHULUAI\

kinerja kontraktor di proyek
tergantung dari kerjasama semua

yang terlibat dalam pelaksanaan
ksi, pihak-pihak yang terlibat tersebut
tidak langsung akan membentuk rantai
konstnrksi[6]. Proses pemilihan supplier

salah satu bagian kritis dalam
pembelian karena berdampak pada

dan ketersediaan batran baku. efisiensi
produksi dan kelancaran sirkulasi

perusahaan[5]. Supplier bahan
merupakan mitra bisnis yang
peranan sangat penting dalam

n ketersediaan barang pasokan yang
oleh proyek. Oleh karena itu

supplier bahan bangunan harus
pada kriteria yang tepat sehingga

menambah nilai saat ini dan yang akan
Penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan kriteria yang dapat digunakan
perusahaan dalam menilai supplier bahan
bangunan, serta menentukan supplier bahan
bangunan yang memenangkan tender
pengadaan bahan bangunan. Dengan adanya
kriteria-kriteria yang dipergunakan untuk
mengambil suautu keputusan maka metode
yang tepat digunakan adalah metode Analtytical
Hierarchy Process(AHP)[4].

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan mengambilan data melalui kuesioner
dan wawancara Penentukan kriteria pemilihan
supplier melalui studi pustaka dan wawancara
dengan expert. Peneliiian ini dilakukan pada
proyek Gunawangsa Apartemen dan Waterplace
Apatermen di Surabaya , dengan kontraktor
pelaksana adalah PT Waskita Karya. Responden
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penelitian ini adalatr Proyek Manager, Site
Manager, Kepala Loglstllq Staf Keuangan dan
AdminsJrasi serta Staf Teknik. Skala
pengukuran dalam penelitian dapat dilihat pada
t^bel 2. Sedangkan supplier bahan bangunan
yang ada pada proyek apartemen ada 3 supplier.
Variabel-variabel (krikria) yang digunakan
dalam pemilihan supplier[l],[2],[3], yaitu :

l. Harga (Price), meliputi 3 subkriteria:
a. Kepantasan harga dengan kualius

barang yang dihasilkan (H1).
b. Kemampuan untuk memberikan

potongan harga (diskon) pada

pemesanan dalam jurntah tertentu' Gn)
c. Cara pembayaran (H3)

2. Kualitas (Quality), meliputi 3 subkriteria:
a. Kesesuaian barang dengan

spesifikasi yang sudah ditetapkan
(Ql)

b. Penyediaan barang tanpa cacat (Q2)
c. Kemampuan memberikan kualitas

yang konsisten(Q3)
3. Layanan (Service), meliputi 4 subkriteria:

a. Kemudahan untuk dihubungi (Sl)
b. Kemampaan memberikan informasi

secara jelas dan mudah dimengerti
(s2)

c. Kecepatan dalam hal menanggapi
pennintaar, pelanggan (S 3 )

d. Cepat ta.rggap dalam
menyelesaikan keluhan pelanggan
(s4)

4. Ketepatan Pengiriman (Deiivery), meliputi
2 subkriteria:

a. Kemampuan untuk mengirimkan
barang sesuai dengan tanggal yang
telah disepakati (Dl)

b. Kemampuan dalam hal penanganan
sistem transportasi (D2)

5. Ketepatan Jumlah (Quantity)

1,'aitu ketepatan dan kesesuaian jumlah
dalam pengiriman. diukur dengan skala

penilai an perbandingan berpasangan.

Struktw hirarki pemilihan supplier dapat dilihat
pada gambar 1. Analisis yang digunakan edalah

metocie Analytical Hierarchy Process (AHP)
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dengan multi kriteri4 adapun

metode AHP adalah:

1. Menyusun stnrktur hirarki masalatr.

2. Membuat matriks

berpasangan yang

kontribusi relatif pengaruh setiap

terhadap masing-masing tujuan
yang setingkat di atasnya.

3. Menghitung boboVprioritas dari

masing variable dengan

sebagai berikut:
a. Membuat perbandingan

. dart masing-masing kriteria
b. Hasil penilaian responden

dirata-rata menggunakan

mean/rata-rata geometri.

dilalcukan karena AHP
memerlukan satu ja
matriks perbandingan. T
geometrik

dirumuskan sebagai berikut :.

ai5: (Zt,Zz,23, .... ,2")
Dengan

. BU: nilai rata-rata
berpasangan cri
Ajuntuk n partisi

t Zi: nilai perbandin
dengan Ai untuk

. n: jumlah partisi
Hasil dari setiap

berpasangan ditampi
sebuah matriks
berpasangan (painvise

d. Bagi masing-masing
kolom tertentu dengan
kolom tersebut.

e. Hasil
dinormalisasi untuk
vector eigen matriks
ratakan jumlah baris
kriteria. Perhitungan
menunjukkan vector
merupakan bobot Pnon
kriteria terhadap tujuan-

dengan i:| ,2,3,...,

tersebut
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f. Menghitung rasio konsistensi dengan
langkah sebagai berikut:
l. Kalikan nilai matriks

perbandingan awal dengan bobot
Kalikan jurnlah baris dengan
bobot
Menghitung i. maks dengan

menjumlahkan hasil perkalian di
atas dibagi dengan n.
Menghitung indeks konsistensi
CI:(L-.r'-n)/(n-l)
Dengan:

CI: indeks konsistensi
1.."k, : eigenvalue maksimum
n: orde matriks
Menghitung Rasio Konsistensi

CR: CI / RI
Dengan:

o CR: rasio konsistensi
o R[: indeks random

Jika CR < 0,1 maka nilai perbandingan
berpasangan pada matriks kriteria yang

diberikan konsisten. Jika CR
maka maka nilai perbandingan
berpasangan pada matriks kriteria yang
diberikan tidak konsisten, dan harus

tung bobot/prioritas dari masing-

subkriteria dari masing-masing

dalam pemilihan supplier seperti

3 di atas.

tung bobot/prioritas dari masing-

masing variabel alternatif yaitu bobot setiap

supplier dibandingkan dengan masing-

ing subkriteria seperti langkah 3 di atas.

rlah mengetahui bobot dari masing-

ing subkriteria dan bobot dari masing-

ing supplier kemudian ditentukan
yang akan dipilih. Supplier yang

adalah supplier yaxg memiliki nilai

menggunakan metode AHP dalam
ihan supplier bahan bangunan Pada

apatemen hasilnya adal;ah besarnya

eigen vektor rata-rata untuk pemilihan supplier
didasarkan pada kriteria dapat dilihat pada tabel
3, sedangkan nilai eigen vektor rata-rata
berdasarkan subkriteria dapat dilihat pada tabel
4. Untrk nilai eigen vektor rata-rata supplier
berdasarkan subkriteria dapat dilihat pada tabel

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 3 dengan melihat
besamya nilai eigen vektor rata-ratanya
peringkat pertama adalah h*gu, peringkat
kedua kualitas, peringkat ketiga ketepatan
pengiriman, perikat keempat layanan dan

peringkat terakhir ketepatan jumlah.
Berdasarkan tabel 4 dengan melihat

besarnya nilai eigen vektor rata-rata vektor
subkriteria harga maka urutan peringkat
pertama Hl, peringi<at kedua H2 dan perikat
ketiga H3. Untuk kriteria kualitas urutan
peringkat p€rtama Ql dilanjutkan Q3 dan Q2.
Kriteria layanan urutan peringkat pertama 52

dilanjutnya Sl, 54, 53. Sedangkan subkriteria
Ketepatan Pengiriman 'urutan peringkat
pertama Dl dan kedua D2.

Melihat tabel 5 peringkat supplier bahan

bangunan didasarkan indikator Hldan 54
dengan besamya nilai eigen vektor rata-rata

dengan urutan pertama supplie Y dilanjutkan Z
dan X. Untuk indikator H2, Ql, Q2, Q3 urutan
peringkat suppliemya adalah Z,Y,X. Indikator
H3 dan 53 urutan peringkat suppliernya adalah

X, Z,Y . Peringkat supplier didasarkan indikator
S2dan Dl urutan peringkatnya adalatr supplier
X, Y, Z. Unutk indikator Q3 dan Sl urutan
peringkatnya adalah supplier Z, X, Y.

5. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalatt
sebagai berikut :

L. Pertimbangan peringkat kriteria dalam
pemilihan supplier didasarkan pada
besarnya nilai eigen vektor dengan urutan:
harga(0,4389), kualitas(0,3023), ketepatan
pengiriman(O,1204), Layanan(0,0587),
ketepatan j umlah(0,0787).

2.

3.

A

I

I

I

5.
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2. Peringkat supplier yang dipilih oleh
kontraktor sebagai pemasuk bahan
bangunan adalah supplier 2(0,3499),
supplier X(0,29 | 99), supplier Y(0,2783).
Saran untuk penelitian selanjutnya pedu

dikembangkan kriteria-kriteria lain sesuai
dengan kebijakan perusahaan masing-masing,
sehingga dihasilkan kriteria dan supplier yang
optimal.
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1. Struktur Hirarki
Terbaik

Xcttdo.lmlab

Pemilihan Supplier

Tabel 4. Nilai Eigen Vector Rata-Rata

B
e

r
A

a

S

a

r
k
a

n
S

u
b
k
r
it

l. Rasio Konsistensi

:Ul

Skala Penilaian
Definisi

: [],[2]

Nilai Eigen Vektor Rata-Rata
Kriteria

KRITERIA

Tabel 5. Nilai Eigen Vector Rata-Rata
Berdasarkan Suppli

ena

SUBKRITERIA

's ( Prlr, )

Nilai Eigen Rata-rata

HI 0.5695556
H2 0.2797678
H3 0. r 506333

Kualitas (Quality*)

ol 0.4148256

Q2 0.2802089

o3 0.3049333
Layanan (Semice)

5t 0.2778889
S2

S3

0.3197778
0. r 635889

54 0.2498333
KeteDatan Pengiriman ( Del iverv)

DI 0.6369444
D2 0.3528333

ter

SUB KzuTERIA
NilaiEigen

Rata-rata
Harea(Price)

HI
Suoolier X 0.298t20/.
Supolier Y 0.42't7626
Suoolier Z 0.31477 t4

t12
Supplier X 0.2267857
Suoolier Y 0.3317386
Supplier Z 0.43573

H3

Suoolier X 0.3621229
Suoolier Y 0.2920857
Supolier Z 0.3387486

Kualitas(
ol

Suoplier X 0.20r7386
Supplier Y 0.2737857
Suoolier Z 0.5244143

Q2
Suoolier X 0.25991
Supplier Y 0.3583857
Suoolier Z 0.3816571

Q3
Supplier X 0.3205057
Suoolier Y 0.3268
Supplier Z 0.3526571

Layandn (servise)

SI
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ier X 0.38626
Suoolier Y 0.206537r
Supplier Z 0.4071714

S2

Suoplier X 0.3489
Supplier Y 0.3294686
Supplier Z 0-32r6

S3

Suoplier X 0.5124
Suoolier Y 0.13906

$qpflierZ 0.3485
S4

Suoolier X 0.2647057
Supplier Y 0.350s886
Supplier Z 0-3t24171

Ketepatan Pengiriman ( Del iverv\
Di

X 0.3790286
Supolier Y 0.3215 r43
Supplier Z 0.2994

D2
Suoplier X 0.3104157
Supplier Y 0.3169786
Suoplier Z 0.3726t43

Ketepatan Jumlah
Suoolier X 4.2871286
Supplier Y 0.2349386
Supolier Z 0.4779
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